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This development research was carried out to produce a product in the form of pop-up 
book based learning media in class V theme 1 sub-theme 2 learning 2 learning material 
the human skeleton. The research method used is research and development (R&D) 
adaptation research and development by Borg and Gall. The sources of this research are, 
interview, expert validation, student feedback, and documentation during the use of pop-
up book based learning media. The data collecting technique in this research and 
development are interview and questionnaires. The results of research and development 
show that the process of developing pop-up book based learning media has gone through 
7 research steps, Research and information collecting, Planing, Develop primary from of 
product, Preliminary field testing produk, Main product revision, Main field testing, 
Operational product revision. The feasibility level of pop-up book based learning media is 
“Very Good” seen from the aspect of design with average value 3,79 and seen form the 
aspect of content with average value 4,00 as well as product trial result “Very Good” with 
average value 3,58. 
Keywords: Lerning Media, Pop-Up Book, Thematic learning 
PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi dimana teknologi 
sudah cukup berkembang dengan pesat 
dimana orang-orang yang tidak mengikuti 
perkembangannya akan tertinggal oleh 
teknologi, teknologi tentunya juga 
berkembang pada dunia pendidikan. Guru 
setidaknya bisa menggunakan perangkat 
komputer atau gawai yang dimilikinya. 
Dalam penggunaan komputer tentunya guru 
harus bisa menguasai penggunaan aplikasi 
seperti MS.Word, MS.Excel hingga 
MS.Power Point untuk mempermudah guru 
dalam menyusun rancangan pembelajaran 
sehingga guru dituntut untuk kreatif dalam 
membuat media pembelajaran, dapat 
menggunakan alat yang disediakan oleh 
sekolah, serta dapat mengembangkan 
keterampilan membuat media pembelajaran 
yang belum tersedia dengan tujuan agar 
peserta didik aktif dan antusias dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. 
Secara umum, media bisa dipahami 
sebagai perantara dari suatu informasi yang 
berasal dari sumber informasi untuk diterima 
oleh penerima. Menurut Gerlach dan Ely 
(dalam Suryani, Setiawan, & Putria,2018) 
mengatakan bahwa; “Pengertian media ada 
dua macam, yaitu arti sempit dan arti luas. 
Arti sempit bahwa media itu berwujud: 
grafik, foto, alat mekanik, dan elektronik 
yang digunakan untuk menangkap, 
memproses, dan menyampaikan informasi. 
Adapun dalam arti luas, media diartikan 
sebagai kegiatan yang dapat menciptakan 
suatu kondisi sehingga memungkinkan 
peserta didik dapat memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
baru. (p.2).  
Sedangkan Anita (dalam Suryani, 
Setiawan, & Putria, 2018) mengatakan 
bahwa “Media secara umum merupakan 
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perantara penyampai pesan/informasi dari 
sumber pesan ke penerima pesan”(p.2). Dari 
kedua pendapat yang telah dikemukakan 
diatas dapat disimpulkan bahwa, media 
adalah bentuk dan saluran penyampaian 
pesan atau informasi dari sumber informasi 
kepada penerima pesan, media ini dapat 
berwujud grafik, foto, alat mekanik, dan 
elektronik yang digunakan untuk 
menangkap, memproses, dan 
menyampaikan informasi. Dengan semakin 
berkembangnya teknologi maka guru dapat 
menemukan berbagai macam media dari 
internet yang tentunya menarik namun 
jarang digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
Peneliti telah melakukan wawancara 
terhadap guru kelas V di Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Kota. Hasil wawancara 
yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan 
bahwa selama ini penyampaian materi 
kurang maksimal. Siswa terkadang tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru. Satu 
diantara penyebabnya yaitu pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar di kelas media 
yang sering digunakan yaitu media cetak 
berupa buku paket peserta didik. Dalam 
proses pembelajaran di kelas, peserta didik 
hanya terpaku dengan buku paket tematik. 
Untuk menarik perhatian peserta didik 
dalam pembelajaran oleh guru, maka 
tentunya harus menggunakan media 
pembelajaran yang memiliki daya tarik serta 
menciptakan situasi belajar yang 
memungkinkan terjadinya proses 
pengalaman belajar pada peserta didik. 
Dengan demikian peneliti ingin memberikan 
inovasi dalam kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. 
Inovasi yang akan dikembangkan oleh 
peneliti yaitu melalui pengembangan media 
pop-up book. Media belajar pop-up book 
dianggap mempunyai daya tarik tersendiri 
bagi peserta didik karena mampu 
menyajikan visualisasi dengan bentuk-
bentuk yang dibuat dengan melipat, 
bergerak dan muncul sehingga memberikan 
kejutan dan kekaguman bagi peserta didik 
ketika membuka setiap halamannya. 
Penelitian sebelumnya mengenai pop-
up book dilakukan oleh Wulandari, 
Hendratno, dan Indarti (2020, p.1) 
ditemukan bahwa media pop-up book ini 
praktis digunakan dalam pembelajaran. 
Sejalan dengan hasil riset sebelumnya, riset 
yang dilakukan oleh Sari dan Kasiyati (2018, 
p.106) ditemukan bahwa kemampuan 
peserta didik tunagrahita ringan meningkat 
dengan menggunakan media pop-up book. 
Terbukti bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis pop-up book mampu 
meningkatkan  kemampuan mengenal 
bagian-bagian tubuh pada peserta didik 
tunagrahita ringan. . Riset yang dilakukan 
Afandi, Yustiana, dan Kesuma (2021, p.57) 
ditemukan bahwa media pembelajaran pop-
up book dinyatakan layak, praktis dan efektif 
digunakan dalam belajar. Riset yang 
dilakukan Putri, Pratjojo, dan Wijayanti 
(2019, p.169) ditemukan bahwa pop-up book 
yang digunakan pada peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar Pedurungan Kidul 04 
Semarang pada tema menyayangi tumbuhan 
dan hewan disekitar layak untuk digunakan. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
hasil riset sebelumnya ialah media pop-up 
book memiliki penampilan yang menarik 
sehingga siswa menjadi lebih fokus dan 
mudah diatur terhadap materi yang disajikan 
guru. Media ini juga merupakan media yang 
mampu memberikan pengalaman yang 
berbeda kepada peserta didik dan efektif 
digunakan, terutama bisa digunakan pada 
setiap jenjang pendidikan. 
Walaupun cukup banyak penelitian 
mengenai pengembangan media 
pembelajaran berbasis pop-up book, pada 
penelitian sebelumnya hanya berfokus pada 
peserta didik kelas rendah dan peserta didik 
tuna grahita ringan. Untuk itu diperlukan 
penelitian yang berfokus pada kelas tinggi. 
Dari uraian tersebut, maka peneliti 
mengembangkan media pembelajaran 
berbasis pop-up book pada tema 1 subtema 2 
Pembelajaran 2 untuk kelas V di Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota pada materi 
tulang rangka pada manusia. Adapun 
masalah umu pada penelitian ini adalah 
“Bagaimana mengembangkan media 
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pembelajaran berbasis pop-up Book pada 
pembelajaran tematik kelas V di Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota”, sub 
masalah dijabarkan sebagai berikut : (1) 
Bagaimana kelayakan media pembelajaran 
berbasis pop-up book pada pembelajaran 
tematik kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota. (2) Bagaimana kepraktisan 
media pembelajaran berbasis pop-up book 
pada pembelajaran tematik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota. Adapun 
tujuan umum dalam penelitian ini adalah 
untuk mengembangkan media pembelajaran 
berbasis pop-up book yang layak untuk 
pembelajaran tematik kelas V Tema 1 
Subtema 2 Pembelajaran 2 Materi tulang 
rangka pada manusia. Tujuan khusus 
dijabarkan sebagai berikut : (1) 
Mengidentifikasi kelayakan media 
pembelajaran berbasis pop-up book pada 
pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar 
negeri 03 Pontianak Kota. (2) 
Mengidentifikasi kepraktisan media 
pembelajaran berbasis pop-up book pada 
pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Kota. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian dan pengembangan ini adalah 
model 10 langkah Borg and Gall. Metode ini 
dipilih karena dapat menghasilkan suatu 
produk dengan tingkat validitas yang tinggi. 
Menurut Borg and Gall (dalam Sugiyono, 
2015) “research and information collecting, 
planning, development preliminary from of 
product, preliminary field testing product, 
operational product revision, operational 
field testing, final product and dissemination 
and implementation”(p.35-37) dari 10 
langkah tersebut penelitian ini hanya 
menggunakan  7 langkah yaitu penelitian 
dan pengumpulan informasi, perencanaan, 
pengembangan produk, uji coba produk 
awal, revisi produk, uji coba lapangan, revisi 
uji coba lapangan. (1) Penelitian dan 
pengumpulan informasi untuk mengetahui 
masalah-masalah yang terjadi dalam proses 
pembelajaran di sekolah (2) Perencanaan 
pengembangan media dimulai dengan 
menentukan tema dan subtema pada 
pembelajaran tematik, serta pembuatan 
konsep materi dan rancangan gambar (3) 
Pengembangan produk awal media pop-up 
book di desain menggunakan aplikasi 
Photoshop CS dan Adobe Ilustrator CS (4) 
Valiasi desain produk perlu dilakukan 
sebelum diujicobakan untuk mengetahui 
kelayakan produk menurut ahli (5) Uji coba 
produk awal dilakukan kepada 5 orang 
peserta didik kelas V SDN 03 Pontianak 
Kota (6) Revisi produk awal dilakukan 
apabila ditemukan kekurangan pada media 
(7) Uji coba produk lapangan dilakukan 
kepada 10 orang peserta didik SDN 03 
Pontianak Kota (8) Revisi produk akhir 
dilakukan untuk perbaikan secara 
menyeluruh sehingga menghasilkan produk 
akhir yang layak menurut para ahli dan 
praktisi. 
Jenis data pada penelitian ini adalah 
kualitatif fan kuantitatif yang diperoleh dari 
kritik dan saran serta hasil penilaian ahli 
danpraktisi. Sumber data pada penelitian ini 
menggunakan dua sumber yaitu : (1) Sumber 
data primer yang merupakan data yang 
langsung dikumpulkan dari sumber 
pertamanya yaitu peserta didik, guru kelas V 
SDN 03 Pontianak Kota, ahli media, dan ahli 
materi (2) Sumber data skunder yang 
merupakan data yang tersusun dalam bentuk 
dokumen berupa dokumentasi, pedoman 
wawancara dan angket. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini 
sebagai berikut : (1) Wawancara terstruktur 
menggunakan pedoman wawancara, 
narasumber wawancara pada penelitian ini 
merupakan guru kelas V SDN 03 Pontianak 
Kota (2) Angket digunakan untuk 
mengetahui tingkat kelayakan dan 
kepraktisan media pembelajaran berbasis 
pop-up book. Instrumen pengumpulan data 
terdiri dari dua komponen yaitu wawancara 
dan angket.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab 2 sub masalah penelitian yaitu (1) 
Bagaimana kelayakan media pembelajaran 
berbasis pop-up book pada pembelajaran 
tematik kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 
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Pontianak Kota? (2) Bagaimana kepraktisan 
media pembelajaran berbasis pop-up book 
pada pembelajaran tematik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota?. 
Dalam penelitian pengembangan ini, 
peneliti melakukan validasi ke dua orang 
ahli media. Hasil validasi dapat dilihat pada 
gambar 1 berikut ini. 
Gambar 1. Diagram hasil validasi ahli 
media 
 
Berdasarkan diagram tersebut, hasil analisis 
data oleh ahli media dapat peneliti paparkan 
sebagai berikut: 
Analisis data validasi kepada ahli media 
pertama yang telah peneliti lakukan, 
menunjukkan hasil penilaian dengan skor 27 
yang diperoleh dari 7 indikator. Berdasarkan 
data tersebut, maka rata-rata nilai hasil 
validasi oleh ahli media pertama untuk 














Setelah mendapatkan hasil validasi ahli 
media pertama, produk media pembelajaran 
berbasis pop-up book memiliki tingkat 
kelayakan dengan rata-rata penilaian 3,86 
dengan kriteria “Sangat baik”. Peneliti 
mendapatkan beberapa saran oleh ahli media 
pertama untuk memperbaiki produk media 
pembelajaran berbasis pop-up book agar 
lebih baik lagi.. 
Analisis data validasi kepada ahli 
media kedua yang telah peneliti lakukan, 
menunjukkan hasil penilaian dengan skor 26 
yang diperoleh dari 7 indikator. Berdasarkan 
data tersebut, maka rata-rata nilai hasil 
validasi oleh ahli media kedua untuk media 














Setelah mendapatkan hasil validasi 
ahli media kedua, produk media 
pembelajaran berbasis pop-up book 
memiliki tingkat kelayakan dengan rata-rata 
penilaian 3,71 dengan kriteria “Sangat baik”. 
Peneliti mendapatkan beberapa saran oleh 
ahli media kedua untuk memperbaiki produk 
media pembelajaran berbasis pop-up book 
agar lebih baik lagi. 
Dalam penelitian pengembangan ini 
juga, peneliti melakukan validasi ke dua 
orang ahli materi. Hasil validasi dapat dilihat 
pada gambar 2 berikut ini. 
Gambar 2. Diagram hasil validasi ahli 
materi 
Berdasarkan diagram tersebut, hasil 
analisis data oleh ahli media dapat peneliti 


































































Analisis data validasi kepada ahli 
materi pertama  yang telah peneliti lakukan, 
menunjukkan hasil penilaian dengan skor 16 
yang diperoleh dari 4 indikator. Berdasarkan 
data tersebut, maka rata-rata nilai hasil 
validasi oleh ahli materi pertama untuk 













Setelah mendapatkan hasil validasi 
ahli materi pertama, produk media 
pembelajaran berbasis pop-up book 
memiliki tingkat kelayakan dengan rata-rata 
penilaian 4,00 dengan kriteria “Sangat baik”. 
Peneliti mendapatkan beberapa saran oleh 
ahli materi pertama untuk memperbaiki 
produk media pembelajaran berbasis pop-up 
book agar lebih baik lagi.  
Analisis data validasi kepada ahli 
materi kedua yang telah peneliti lakukan, 
menunjukkan hasil penilaian dengan skor 16 
yang diperoleh dari 4 indikator. Berdasarkan 
data tersebut, maka rata-rata nilai hasil 
validasi oleh ahli materi kedua untuk media 














Setelah mendapatkan hasil validasi 
ahli materi kedua, produk media 
pembelajaran berbasis pop-up book 
memiliki tingkat kelayakan dengan rata-rata 
penilaian 4,00 dengan kriteria “Sangat baik”. 
Peneliti mendapatkan beberapa saran oleh 
ahli materi kedua untuk memperbaiki 
produk media pembelajaran berbasis pop-up 
book agar lebih baik lagi. 
Uji coba prototipe produk dilakukan 
melalui dua tahap yaitu uji coba kelompok 
kecil dan uji coba kelompok besar. 
Tanggapan peserta didik dalam uji coba 
produk dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 
Gambar 3. Diagram hasil tanggapan peserta 
didik 
Berdasarkan diagram tersebut, hasil 
analisis uji coba produk dapat peneliti 
paparkan sebagai berikut. 
Hasil ujicoba kelompok kecil 
dilaksanakan pada 2 Agustus 2021 yang 
melibatkan 5 orang peserta didik yang 
dipilih secara acak oleh guru wali kelas V 
disajikan pada tabel 1. Berikut ini: 
Tabel 1. 








1 A.R 3,71 A Sangat 
Baik 
2 A.W 3,57 A Sangat 
Baik 
3 A.L.W 3,43 A Sangat 
Baik 
4 A.S 3,14 B Baik 
5 F.F 3,57 A Sangat 
Baik 
 Rata-rata 3,49 A Sangat 
Baik 
 
Berdasarkan pemaparan data pada 
tabel 1, maka hasil tanggapan peserta didik 
selama penggunaan media pembelajaran 















































Hasil analisis data tanggapan 5 peserta didik 
selama uji coba kelompok kecil dalam 
menggunakan media pembelajaran pop-up 
book didapatkan rata-rata nilai sebesar 3,49. 
Maka jika dilihat pada tabel 1 kriteria 
kepraktisan produk media pembelajaran 
berbasis pop-up book memiliki kriteria 
“Sangat Baik”. Dengan demikian, peneliti 
melanjutkan uji coba produk tahap 
kelompok besar. 
Uji coba kelompok besar 
melibatkan peserta didik berjumlah 10 
orang, pelaksanaan uji coba kelompok besar 
yang dilaksanakan pada 13 Agustus 2021. 
Hasil uji coba kelompok besar disajikan 
dalam tabel 2.  Berikut 
Tabel 2. 








1 E.S 3,43 A Sangat 
Baik 
2 M.A 3,57 A Sangat 
Baik 
3 M.R 3,86 A Sangat 
Baik 
4 Q.J 3,57 A Sangat 
Baik 
5 R.S 3,71 A Sangat 
Baik 
6 R.P 3,43 A Sangat 
Baik 
7 R.R 3,57 A Sangat 
Baik 
8 S.D 4 A Sangat 
Baik 
9 U.A 3,71 A Sangat 
Baik 
10 Z.P 3,86 A Sangat 
Baik 
 Rata-rata 3,67 A Sangat 
Baik 
Berdasarkan pemaparan data pada 
tabel 2, maka hasil tanggapan peserta didik 
selama penggunaan media pembelajaran 














Hasil analisis data tanggapan 10 
peserta didik selama uji coba kelompok 
besar dalam menggunakan media 
pembelajaran pop-up book didapatkan rata-
rata nilai sebesar 3,67. Maka jika dilihat 
pada tabel 2 kriteria kepraktisan produk 
media pembelajaran berbasis pop-up book 
memiliki kriteria “Sangat Baik”. 
Pembahasan 
Sebelum melakukan uji coba 
tentunya media pembelajaran harus melalui 
tahap validasi sebagai suatu pembuktian 
untuk suatu media apakah sudah sesuai dan 
mampu menjadikan kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih efektif. Menurut Suryani, 
Setiawan, & Putria (2018) “ Tujuan 
melakukan validasi media pembelajaran 
untuk mengetahui dan memastikan bahwa 
media pembelajaran yang dirancang 
memiliki isi yang sesuai dengan materi serta 
tujuan pembelajaran” (p.74). Dalam 
penelitian ini validator ahli media terdiri dari 
2 orang. Berdasarkan tabel hasil validasi ahli 
media dan penilaian pada angket mengenai 
kelayakan media, dapat disimpulkan bahwa 
produk yang dikembangkan oleh peneliti 
memperoleh hasil penilaian dari ahli media 
pertama dengan nilai rata-rata sebesar 3,86 
yang berkriteria sangat baik dan dari ahli 
media kedua sebesar 3,71 yang berkriteria 
sangat baik. Dari hasil penilaian kedua ahli 
media didapat perolehan nilai rata-rata 
sebesar 3,79. 
Berdasarkan hasil validasi yang 
diperoleh dari ahli media dapat diketahui 
bahwa produk pengembangan media 
pembelajaran berbasis pop-up book layak 
digunakan dan diuji cobakan pada peserta 
didik kelas VB. Dalam penelitian ini 
validator ahli materi terdiri dari 2 orang. 
Berdasarkan tabel hasil validasi ahli materi 
dan penilaian pada angket mengenai 
kelayakan media, dapat disimpulkan bahwa 
produk yang dikembangkan oleh peneliti 
memperoleh hasil penilaian dari ahli materi 
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pertama dengan nilai rata-rata sebesar 4,00 
yang berkriteria sangat baik dan dari ahli 
materi kedua sebesar 4,00 yang berkriteria 
sangat baik. Dari hasil penilaian kedua ahli 
materi didapat perolehan nilai rata-rata 
sebesar 4,00. Berdasarkan hasil validasi 
yang diperoleh dari ahli materi dapat 
diketahui bahwa produk pengembangan 
media pembelajaran berbasis pop-up book 
layak digunakan dan diuji cobakan pada 
peserta didik kelas VB. 
Menurut Suryani, Setiawan, & 
Putria (2018) “Tahap uji coba ini merupakan 
tahapan dimana media yang dikembangkan 
diuji coba kepada siswa, baik uji coba satu-
satu, kelompok kecil maupun uji coba 
lapangan.” (p.75). Media pembelajaran yang 
dikembangkan oleh peneliti dilakukan uji 
coba skala kecil dan uji coba skala besar. . 
Data yang diperoleh dari hasil tanggapan 
peserta didik akan diolah untuk melihat hasil 
akhir dari uji penggunaan media 
pembelajaran berbasis pop-up book. Dalam 
uji coba tersebut akan diketahui nilai dan 
kategori penilaian oleh peserta didik melalui 
angket. Perhitungan rata-rata dari data yang 
diperoleh bertujuan untuk mengetahui 
kepraktisan media pembelajaran berbasis 
pop-up book yang dikembangkan. 
Uji coba kelompok kecil dilakukan 
pada peserta didik kelas V sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Kota yang berjumlah 5 
orang. Berdasarkan analisis tabel hasil uji 
coba kelompok kecil, dapat disimpulkan 
bahwa kualitas media pembelajaran berbasis 
pop-up book yang dikembangkan oleh 
peneliti mendapatkan skor rata-rata sebesar 
3,49 yang berarti memiliki kriteria sangat 
baik. Dari hasil tersebut diketahui bahwa 
produk media pembelajaran berbasis pop-up 
book layak digunakan dalam proses 
pembelajaran dan dilanjutkan ke tahap uji 
coba kelompok besar. 
Uji coba kelompok besar dilakukan 
pada peserta didik kelas V sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Kota yang berjumlah 
10 orang. Berdasarkan analisis tabel hasil uji 
coba kelompok besar, dapat disimpulkan 
bahwa kualitas media pembelajaran berbasis 
pop-up book yang dikembangkan oleh 
peneliti mendapatkan skor rata-rata sebesar 
3,67 yang berarti memiliki kriteria sangat 
baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan 
produk media pembelajaran berbasis pop-up 
book dilakukan dikelas V Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Kota, maka secara 
umum disimpulkan bahwa: 
(1) Produk media pembelajaran berbasis 
pop-up book dikembangkan sangat layak 
untuk digunakan. Dengan hasil penilaian 
oleh ahli media mendapat kriteria “Sangat 
Baik” 3,79 serta hasil penilaian ahli materi 
mendapatkan kriteria penilaian “Sangat 
Baik” 4,00 (2) Produk media pembelajaran 
berbasis pop-up book dikembangkan praktis 
untuk digunakan dengan hasil uji coba oleh 
peserta didik menunjukkan hasil penilaian 
“Sangat baik” 3,58. 
Saran 
Media pembelajaran berbasis pop-
up book diharapkan dapat menjadi media 
pembelajaran dalam menunjang kegiatan 
pembelajaran tematik di kelas. Ada beberapa 
saran yang berkaitan dengan pengembangan 
media pembelajaran berbasis pop-up book 
ini, berdasarkan hasil pembahasan penelitian 
dan kesimpulan adapun saran-saran sebagai 
berikut: (1) Bagi peneliti atau pengembang 
selanjutnya, diharapkan dapat lebih 
menyempurnakan media pembelajaran 
berbasis pop-up book, baik dari ukuran 
media, kualitas gambar, serta membuat 
variasi materi selain yang telah peneliti buat. 
Penelitian sebaiknya dilakukan tatap muka 
kepada peserta didik sehingga peneliti dapat 
mengamati peserta didik secara langsung (2) 
Bagi guru, dengan adanya media 
pembelajaran berbasis pop-up book ini 
diharapkan dapat menjadi suatu acuan dalam 
meningkatkan dan mengembangkan potensi 
diri untuk membuat media pembelajaran 
yang kreatif dan menari (3) Bagi peserta 
didik, diharapkan untuk lebih fokus dan 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 
agar lebih paham terhadap materi yang 
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